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ABSTRAK 
Rendahnya tingkat pemahaman masyarakat terhadap pemanfaatan BPJS Kesehatan masih menjadi salah satu 

kendala dalam optimalisasi akses pelayanan kesehatan. Kondisi ini juga ditemukan pada masyarakat di Negeri 

Kaitetu, Kabupaten Maluku Tengah, yang sebagian masih memiliki keterbatasan informasi terkait prosedur 

penggunaan, hak dan kewajiban peserta, serta alur pelayanan kesehatan. Pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai manfaat BPJS Kesehatan 

dalam memperoleh pelayanan kesehatan yang optimal. Metode yang digunakan adalah pendidikan kesehatan 

melalui penyuluhan, diskusi interaktif, dan pembagian media edukatif berupa leaflet. Peserta PkM adalah 32 

Masyarakat di wilayah Negeri Kaitetu. Materi yang disampaikan mencakup pengertian BPJS Kesehatan, manfaat 

kepesertaan, hak dan kewajiban peserta, serta alur pelayanan kesehatan mulai dari fasilitas kesehatan tingkat 

pertama hingga rujukan ke rumah sakit. Kegiatan juga memberikan ruang bagi masyarakat untuk berbagi 

pengalaman dan mengklarifikasi kendala yang dihadapi dalam penggunaan BPJS Kesehatan. Evaluasi kegiatan 

PKM dilakukan dengan menilai pengetahuan masyarakat tentang manfaat BPJS Kesehatan, kesadaran 

masyarakat untuk menjaga status kepesertaan BPJS tetap aktif, serta pemahaman masyarakat mengenai prosedur 

pelayanan kesehatan melalui sistem rujukan yang dilakukan dengan tanya jawab. Hasil kegiatan menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman masyarakat terkait pentingnya kepesertaan dan pemanfaatan BPJS Kesehatan 

dalam memperoleh layanan kesehatan yang terjangkau dan berkualitas. Diskusi interaktif turut memperkuat 

pemahaman praktis masyarakat dalam mengakses layanan kesehatan. Kegiatan ini berkontribusi dalam 

meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam memanfaatkan BPJS Kesehatan sebagai bentuk 

perlindungan kesehatan bagi individu dan keluarga. 

 

Kata kunci: BPJS; diskusi interaktif; leaflet; pendidikan kesehatan 

 

HEALTH EDUCATION ON THE BENEFITS OF BPJS KESEHATAN FOR PUBLIC HEALTH 

SERVICES 

 

ABSTRACT 
The low level of public understanding regarding the use of BPJS Kesehatan remains an obstacle in optimizing 

access to health services. This condition is also found in the community in Kaitetu Village, Central Maluku 

Regency, some of whom still have limited information regarding usage procedures, participant rights and 

obligations, and the flow of health services. This community service aims to increase public knowledge and 

understanding regarding the benefits of BPJS Kesehatan in obtaining optimal health services. The method used 

is health education through counseling, interactive discussions, and distribution of educational media in the 

form of leaflets. PkM participants were 32 people in the Kaitetu Village area. The material presented included 

the definition of BPJS Kesehatan, membership benefits, participant rights and obligations, and the flow of health 

services from first-level health facilities to referrals to hospitals. The activity also provided a space for the 

community to share experiences and clarify obstacles faced in using BPJS Kesehatan. Evaluation of PKM 

activities was carried out by assessing public knowledge about the benefits of BPJS Kesehatan, public 

awareness to maintain active BPJS membership status, and public understanding of health service procedures 

through a referral system carried out through questions and answers. The results of the activity showed an 
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increase in public understanding regarding the importance of BPJS Kesehatan membership and utilization in 

obtaining affordable and quality healthcare services. Interactive discussions also strengthened the public's 

practical understanding of accessing healthcare services. This activity contributed to increasing public 

awareness and participation in utilizing BPJS Kesehatan as a form of health protection for individuals and 

families. 

 

Keywords: BPJS; health education; interactive discussion; leaflet  

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan salah satu kebutuhan dasar masyarakat yang harus dipenuhi untuk meningkatkan 

kualitas hidup. Pemerintah Indonesia telah mengembangkan berbagai program jaminan kesehatan 

untuk memastikan seluruh masyarakat memperoleh pelayanan kesehatan yang layak dan terjangkau, 

salah satunya melalui BPJS Kesehatan yang menyelenggarakan program Jaminan Kesehatan Nasional 

(JKN) (Sumiati et al., 2023). Program ini bertujuan memberikan perlindungan kesehatan kepada 

seluruh masyarakat agar dapat memperoleh pelayanan kesehatan tanpa mengalami hambatan biaya 

yang besar. Namun demikian, dalam pelaksanaannya masih ditemukan berbagai permasalahan di 

masyarakat terkait pemanfaatan BPJS Kesehatan (Setiawan et al., 2022). Sebagian masyarakat belum 

sepenuhnya memahami manfaat BPJS Kesehatan, prosedur penggunaan kartu BPJS, serta alur 

pelayanan kesehatan yang harus diikuti ketika membutuhkan layanan Kesehatan (Djamhari et al., 

2020). Kurangnya informasi dan edukasi yang memadai menyebabkan sebagian masyarakat belum 

memanfaatkan BPJS Kesehatan secara optimal, meskipun telah terdaftar sebagai peserta.  

 

Hasil studi pendahuluan ditemukan pada masyarakat di Negeri Kaitetu, Kabupaten Maluku Tengah. 

Berdasarkan pengamatan awal dan komunikasi dengan masyarakat setempat, diketahui bahwa masih 

terdapat masyarakat yang belum memahami secara jelas mengenai hak dan kewajiban peserta BPJS 

Kesehatan, prosedur rujukan pelayanan kesehatan, serta jenis layanan yang dapat diperoleh melalui 

program BPJS. Selain itu, masih ada masyarakat yang beranggapan bahwa penggunaan BPJS 

Kesehatan memiliki prosedur yang rumit sehingga mereka lebih memilih untuk tidak memanfaatkan 

fasilitas tersebut. Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai manfaat BPJS Kesehatan dapat 

berdampak pada rendahnya pemanfaatan pelayanan kesehatan yang tersedia (Harmaji et al., 2023). 

Padahal, keberadaan BPJS Kesehatan sangat membantu masyarakat dalam memperoleh pelayanan 

kesehatan yang lebih mudah, terjangkau, dan berkualitas (Ervita Nindy et al., 2023). Melalui kegiatan 

pendidikan kesehatan ini diharapkan masyarakat Negeri Kaitetu dapat memperoleh informasi yang 

benar mengenai manfaat BPJS Kesehatan, memahami hak dan kewajiban sebagai peserta, serta 

mengetahui alur pelayanan kesehatan yang berlaku. Dengan meningkatnya pengetahuan masyarakat, 

diharapkan pemanfaatan pelayanan kesehatan melalui BPJS Kesehatan dapat meningkat sehingga 

derajat kesehatan masyarakat di Negeri Kaitetu Kabupaten Maluku Tengah juga dapat semakin baik. 

Maka tujuan kegiatan ini yaitu melakukan pengabdian kepada masyarakat berupa pendidikan kesehatan 

mengenai manfaat BPJS Kesehatan pada masyarakat di Negeri Kaitetu Kabupaten Maluku Tengah juga 

dapat semakin baik.  

 

METODE 

Kegiatan pengabdian masayarakat (PKM) yang dilaksanakan melalui pendekatan pendidikan 

Kesehatan (Health Education) dilakukan di Negeri Kaitetu, Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku 

Tengah pada 3 Februari 2026. Peserta PkM adalah 32 Masyarakat di wilayah Negeri Kaitetu. Kegiatan 

pengabdian dilaksanakan melalui sosialisasi dan edukasi kepada masayarakat di negeri kaitetu tentang 
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pendidikan Kesehatan tentang alur pelayanan rumah sakit. Materi disampaikan oleh mahasiswa ARS 

dalam bentuk penyuluhan dan demonstrasi. Mitra kegiatan terdiri dari masyarakat, kader kesehatan, 

dan perangkat desa. Mitra juga berpartisipasi dengan menyampaikan berbagai kendala yang dihadapi 

masyarakat dalam memanfaatkan layanan BPJS Kesehatan sehingga tim PKM dapat memberikan 

solusi dan penjelasan yang tepat. Evaluasi kegiatan PKM terhadap peningkatan pengetahuan 

masyarakat dilakukan dengan menilai keberhasilan kegiatan ini antara lain meningkatnya pemahaman 

masyarakat mengenai manfaat BPJS Kesehatan, meningkatnya kesadaran masyarakat untuk menjaga 

status kepesertaan BPJS tetap aktif, serta meningkatnya pemahaman masyarakat mengenai prosedur 

pelayanan kesehatan melalui sistem rujukan yang dilakukan dengan tanya jawab. 

 

HASIL 

Masyarakat di wilayah Negeri Kaitetu masih menghadapi berbagai kendala dalam memanfaatkan 

layanan jaminan kesehatan yang disediakan oleh BPJS Kesehatan. Program jaminan kesehatan nasional 

sebenarnya bertujuan untuk meningkatkan akses masyarakat terhadap pelayanan kesehatan yang adil 

dan terjangkau. Berikut masalah yang ditemukan: 

Tabel 1. 

 Hasil Analisa Masalah 
Temuan Analisa Masalah Masalah 

Banyak masyarakat yang belum mengetahui bahwa 

BPJS Kesehatan dapat digunakan untuk mendapatkan 

pelayanan kesehatan mulai dari fasilitas kesehatan 

tingkat pertama hingga pelayanan rujukan di rumah 

sakit. Kurangnya pemahaman ini menyebabkan 

sebagian masyarakat belum memanfaatkan program 

tersebut secara optimal 

Rendahnya tingkat pengetahuan 

masyarakat mengenai manfaat BPJS 

Kesehatan.  

Keterbatasan akses 

informasi kesehatan  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa banyak 

peserta belum memahami kewajiban pembayaran iuran 

secara rutin serta hak memperoleh pelayanan 

kesehatan, sehingga sering menimbulkan 

kesalahpahaman ketika menggunakan layanan 

Kesehatan 

Kurangnya pemahaman masyarakat 

mengenai hak dan kewajiban sebagai 

peserta BPJS Kesehatan masih menjadi 

salah satu permasalahan dalam 

pemanfaatan program Jaminan 

Kesehatan Nasional.  

 

Akibatnya, masyarakat sering merasa kesulitan ketika 

ingin mengakses pelayanan kesehatan melalui BPJS 

Minimnya informasi mengenai alur 

pelayanan BPJS Kesehatan. Banyak 

masyarakat belum memahami prosedur 

rujukan berjenjang dari fasilitas 

kesehatan tingkat pertama ke fasilitas 

kesehatan lanjutan.  

 

 

Keterbatasan akses informasi kesehatan di masyarakat pesisir di wilayah Kabupaten Maluku Tengah 

juga menjadi faktor yang mempengaruhi rendahnya pemahaman masyarakat tentang program jaminan 

kesehatan nasional. Informasi mengenai BPJS Kesehatan seringkali hanya diperoleh secara terbatas 

dari tenaga kesehatan atau pengalaman orang lain, sehingga pemahaman masyarakat menjadi kurang 

komprehensif (Wahidah et al., 2023). Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kegiatan pendidikan 

kesehatan kepada masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai manfaat 

BPJS Kesehatan, hak dan kewajiban peserta, serta prosedur pemanfaatan layanan Kesehatan (Irmayani 

et al., 2024). Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan masyarakat dapat menjadi 

lebih sadar dan mampu memanfaatkan layanan BPJS Kesehatan secara optimal untuk meningkatkan 

derajat kesehatan mereka. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) berupa pendidikan kesehatan tentang manfaat BPJS 

Kesehatan yang telah dilaksanakan di Negeri Kaitetu, Kabupaten Maluku Tengah, menunjukkan hasil 

yang positif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat. Sebelum diberikan penyuluhan, sebagian 

besar masyarakat masih memiliki pemahaman yang terbatas mengenai BPJS Kesehatan, terutama 
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terkait manfaat, prosedur pelayanan, serta hak dan kewajiban sebagai peserta (Fitriani et al., 2021). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa informasi mengenai BPJS Kesehatan belum sepenuhnya tersosialisasi 

dengan baik di masyarakat. Setelah dilakukan pendidikan kesehatan, terjadi peningkatan pemahaman 

yang signifikan, yang ditunjukkan dengan meningkatnya jumlah peserta dengan kategori pengetahuan 

baik (Idris, 2017). 

Peningkatan pengetahuan ini dipengaruhi oleh metode pendidikan kesehatan yang digunakan, yaitu 

ceramah, diskusi, dan demonstrasi. Metode ceramah memberikan dasar informasi yang jelas kepada 

peserta, sedangkan diskusi dan tanya jawab memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk 

berinteraksi secara aktif, menyampaikan pengalaman, serta mengklarifikasi hal-hal yang belum 

dipahami (Martha et al., 2018), (Khan et al., 2024). Demonstrasi atau simulasi alur pelayanan BPJS 

juga membantu peserta memahami secara praktis bagaimana memanfaatkan layanan Kesehatan 

(Mudhori & Maulana, 2020). 

Selain metode, penggunaan media edukasi seperti leaflet dan presentasi visual turut berperan dalam 

meningkatkan pemahaman peserta. Media ini membantu menyederhanakan informasi yang kompleks 

sehingga lebih mudah dipahami oleh masyarakat dengan latar belakang pendidikan yang beragam 

(Purimahua et al., 2021), (Alini & Indrawati, 2018). Partisipasi aktif peserta selama kegiatan juga 

menjadi faktor penting dalam keberhasilan PKM ini. Antusiasme masyarakat terlihat dari banyaknya 

pertanyaan yang diajukan serta keterlibatan dalam diskusi. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat 

memiliki kebutuhan informasi yang tinggi terkait BPJS Kesehatan dan pelayanan kesehatan. Berikut 

dokumentasi saat edukasi : 

 
Gambar 1 .Pemaparan Materi Edukasi 

 

Namun demikian, masih terdapat sebagian kecil peserta yang belum mengalami peningkatan 

pengetahuan secara optimal. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti usia, tingkat 

pendidikan, serta pengalaman sebelumnya dalam menggunakan layanan BPJS Kesehatan. Selain itu, 

keterbatasan waktu pelaksanaan kegiatan juga menjadi salah satu kendala dalam penyampaian materi 

secara lebih mendalam. 

Secara keseluruhan, kegiatan pendidikan kesehatan ini memberikan dampak yang signifikan dalam 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai manfaat BPJS Kesehatan. Dengan 

meningkatnya pengetahuan tersebut, diharapkan masyarakat dapat lebih optimal dalam memanfaatkan 

layanan kesehatan yang tersedia serta memahami hak dan kewajibannya sebagai peserta BPJS 

Kesehatan (Fernanda et al., 2020). Berikut dokumentasi Tim PKM : 
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Gambar 2. Sesi foto Bersama dengan Tim PKM 

SIMPULAN  

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat terkait pentingnya 

kepesertaan dan pemanfaatan BPJS Kesehatan dalam memperoleh layanan kesehatan yang terjangkau 

dan berkualitas. Diskusi interaktif turut memperkuat pemahaman praktis masyarakat dalam mengakses 

layanan kesehatan. Melihat hasil yang ada maka kegiatan ini berkontribusi dalam meningkatkan 

kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam memanfaatkan BPJS Kesehatan sebagai bentuk 

perlindungan kesehatan bagi individu dan keluarga. 
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